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Utilizing Conflict Between Elephants and Humans as Ecotourism in
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ABSTRACT. The increasing conflict between humans and elephants makes people think that the
existence of elephants is detrimental, so humans tend to antagonize them. conflict does not always
have a bad connotation, but can be a source of positive experience. This can mean that elephant
and human conflicts can become important information, knowledge and education in the
development of elephant conflict ecotourism. This study aims to analyze the causes of elephant
conflicts, analyze efforts to overcome elephant conflicts, analyze people's perceptions of the use of
elephant and human conflicts as ecotourism. The research was conducted from May 14, 2023 to
June 14, 2023 in Tegal Yoso Village, Purbolinggo sub-district, East Lampung. The tools used in this
research are stationery, GPS (Global Positioning System), camera, and laptop. The materials used
in this research were Respondents, 30 people from Tegal Yoso Village. The research was conducted
through survey and interview methods. The results of the research obtained the causes of conflict
are habitat changes that are getting worse, decreased availability of resources, and the number of
food crops favored by elephants around the forest border area, and tataliman. Conflict mitigation
efforts are ERU to help mitigate conflicts between elephants and humans, night patrols, building
guard towers, blocking, blocking and driving elephants into the forest area, and building
embankments to block elephants and prevent flooding. The people of Tegal Yoso Village strongly
agree to the utilization of elephant and human conflicts as ecotourism.
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ABSTRAK. Konflik manusia dengan gajah yang semakin meningkat membuat masyarakat
menganggap keberadaan gajah merugikan, sehingga manusia cenderung memusuhinya. konflik tak
selamanya berkonotasi buruk, tapi bisa menjadi sumber pengalaman positif. Hal ini dapat
dimaksudkan bahwa konflik gajah dan manusia bisa menjadi sebuah informasi, pengetahuan dan
edukasi yang penting dalam pengembangan ekowisata konflik gajah. Penelitian ini bertujuan yaitu
menganalisis penyebab terjadinya konflik gajah?, menganalisis upaya penanggulan konflik gajah?,
menganalisis persepsi masyarakat terhadap pemanfaatan konflik gajah dan manusia dijadikan
sebagai ekowisata?. Penelitian dilakukan pada 14 Mei 2023 sampai 14 Juni 2023 di Desa Tegal
Yoso kecamatan Purbolinggo, Lampung Timur. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ATK, GPS (Global Positioning System), kamera, dan laptop. Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Responden, 30 orang masyarakat Desa Tegal Yoso. Penelitian dilakukan melalui metode
survei dan wawancara. Hasil penelitian yang didapatkan penyebab terjadinya konflik ialah
Perubahan habitat yang semakin memburuk, penurunan ketersediaan sumber daya, dan banyaknya
tanaman pangan yang disukai gajah sekitar areal perbatasan hutan, dan tataliman. Upaya
penanggulangan konflik yaitu terdapat ERU dalam membantu mitigasi konflik antara gajah dan
manusia, patroli malam, pembuatan menara jaga, pemblokadean, penghalauan serta penggiringan
gajah ke dalam kawasan hutan, dan pembuatan tanggul untuk penghalauan gajah serta pencegahan
banjir. Masyarakat Desa Tegal Yoso sangat setuju terhadap pemanfaatan konflik gajah dan manusia
dijadikan sebagai ekowisata.

Kata kunci: Konflik; Gajah; Manusia; Ekowisata; Desa
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PENDAHULUAN Union for Conservation of Nature (IUCN
Redlist) dengan kategori kritis terancam punah
(Critically endangered). Sejak tahun 1931,

Gajah sumatera (Elephas Maximus fauna langka ini dilindungi dengan Ordonasi
Sumatranus) merupakan satwa |angka yang Per“ndungan Binatang Lial‘ NomOI‘ 134 dan
termasuk kedalam daftar merah International 226 dan diperkuat dengan Peraturan

398


mailto:dimasauliamiftahulkhusna@gmail.com

Jurnal Sylva Scienteae Volume. 07 No. 3 Edisi Juni 2024

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7
Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis
Tumbuhan dan Satwa. Tidak hanya itu, gajah
termasuk dalam Appendix 1 CITES yang
merupakan satwa liar yang tidak boleh
diperdagangkan secara internasional bagian
tubuhnya. Gajah merupakan satwa liar yang
memiliki peran penting dalam keseimbangan
ekosistem (Salsabila et al. 2017). Namun,
seiring berkembangnya zaman dan
pertumbuhan  penduduk yang semakin
meningkat, alih fungsi lahan hutan juga
semakin meningkat sehingga menyebabkan
fragmentasi habitat satwa (Hidayat et al. 2018).

Desa Penyangga, Tegal Yoso adalah salah
satu desa yang terletak di Kecamatan
Pubolinggo, Kabupaten Lampung Timur.
Peningkatan populasi manusia secara
langsung atau tidak langsung menyebabkan
konflik manusia dengan satwa liar di suatu
wilayah (Kuswanda 2014). Masuknya gajah ke
lahan pertanian milik warga, memakan, dan
merusak tanaman petani, menjadikan Desa
Tegal Yoso daerah rawan konflik gajah dan
manusia. Konflik manusia dengan gajah akan
berdampak langsung terhadap manusia
maupun gajah. Dampak langsung bagi
manusia berupa kerugian yang diakibatkan
oleh rusaknya tanaman budidaya,
perampasan hasil tanaman, rusaknya
infrastruktur dan sumber air, gangguan dan
matinya hewan ternak, korban Iluka dan
meninggal (Berliani et al. 2016); sementara
bagi gajah adalah satwa ini dapat terluka
dan/atau mati oleh manusia (Nuryasin et al.
2014).

Konflik manusia dengan gajah yang
semakin meningkat membuat masyarakat
menganggap keberadaan gajah merugikan,
sehingga manusia cenderung memusuhinya
(Abdullah et al. 2017). Masyarakat
beranggapan gajah liar merupakan hama
tanaman bagi petani di sekitar kawasan hutan
(Mustafa et al, 2018). Konflik adalah suatu
proses sosial antara dua orang atau lebih (bisa
juga kelompok) dimana salah satu pihak
berusaha menyingkirkan pihak lain dengan
mengahancurkan nya atau membuatnya tidak
berdaya. konflik tak selamanya berkonotasi
buruk, tapi bisa menjadi sumber pengalaman
positif. Hal ini dapat dimaksudkan bahwa
konflik gajah dan manusia bisa menjadi
sebuah informasi, pengetahuan dan edukasi
yang penting dalam pengembangan ekowisata
konflik gajah.
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Ekowisata adalah kegiatan wisata alam di
suatu daerah yang bertanggungjawab dengan
memperhatikan unsur pendidikan,
pemahaman, dan dukungan terhadap usaha-
usaha konservasi sumberdaya alam, serta
peningkatan pendapatan masyarakat lokal.
Ekowisata konflik gajah liar dapat menunjang
konservasi gajah dan pendidikan konservasi
bagi masyarakat dan wisatawan. Aktivitas
ekowisata dapat menjadi salah satu alternatif
strategi menjaga keberlangsungan
keberadaaan gajah (Pratiwi, P et al., 2022)

Penelitian ini bertujuan yaitu menganalisis
penyebab terjadinya konflik gajah?,
menganalisis upaya penanggulan konflik
gajah?, menganalisis persepsi masyarakat
terhadap pemanfaatan konflik gajah dan
manusia dijadikan sebagai ekowisata?.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada 14 Mei 2023
sampai 14 Juni 2023 di Desa Tegal Yoso
kecamatan Purbolinggo, Lampung Timur. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ATK, GPS (Global Positioning System),
kamera, dan laptop. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Responden, 30
orang masyarakat Desa Tegal Yoso.
Penelitian dilakukan melalui metode survei dan
wawancara. Survei dilakukan di desa Tegal
Yoso, selama 30 hari dan wawancara
dilakukan dengan menggunakan kuisoner
tertutup (skala likert) dan terbuka. Jenis data
dalam penelitian ini terdiri atas data primer
yang diperoleh dari wawancara dengan
masyarakat Desa Tegal Yoso berupa
pertanyaan mengenai persepsi masyarakat
Desa Tegal Yoso terhadap pemanfaatan
Konflik antara gajah dan manusia sebagai
ekowisata. Data sekunder diperoleh dari jurnal,
artikel, dan internet. Data dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Berdasarkan rumus slovin, total responden
yang dibulatkan untuk mencapai kesesuaian
yaitu sebanyak 30 orang. Analisis data
dilakukan menggunakan skala likert untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang mengenai konflik manusia dengan
gajah yang terjadi. Data yang telah didapatkan
kemudian dianalisis menggunakan analisis
deskriptif kualitatif (Sugiyono, 2016).
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Tabel 1. Penilaian Skala Likert dalam
Penelitian

Pernyataan Nilai
Sangat Setuju

Setuju

Netral

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
Sumber: Sugiyono (2016)

P NWSRO

1. Rumus perhitungan skala likert
menggunakan 5 alternatif jawaban
NL=Z2(nlx1)+n2x2)+(n3x3)+

(n4 x 4) + (n5 x 5)
Keterangan:
NL = nilai scoring skala likert
N = jumlah jawaban score (alternatif skor
skala likert 1 sampai 5)

2. Rumus perhitungan rata-rata tiap aspek
pertanyaan
Q=NLx
Keterangan:
Q = rata-rata tiap aspek pertanyaan
NL = nilai scoring skala likert
X = jumlah sampel responden

3. Rumus nilai akhir tiap aspek
NA=Q1+Q2+Q3+Q4+---Qnn
Keterangan:

NA = nilai akhir
Q = Rata-rata tiap aspek pertanyaan
(menggunakan 5 skala)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Lokasi Konflik Manusia
dengan Gajah

Desa Tegal Yoso merupakan desa yang
berada di kawasan penyangga Taman
Nasional Way Kambas (TNWK). Desa
penyangga adalah daerah yang pertama kali
terkena dampak dan pengaruh baik secara
positif maupun negatif dari keberadaan hutan
(Febryano et al., 2018). Menurut masyarakat,
hutan memberikan pengaruh positif karena
dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat dengan mengelola lahan di sekitar
hutan. Masyarakat Desa Tegal Yoso sebagian
besar bermata pencaharian sebagai petani
atau buruh tani. Meskipun tingkat pendidikan
masyarakat tergolong tinggi (lulusan SMA),
namun hal tersebut tidak membuat masyarakat

memilih pekerjaan lain, karena mereka lebih
memilih untuk meneruskan pekerjaan yang
sudah dijalankan sebelumnya oleh orang
tuanya. Masyarakat yang sebagian besar
berprofesi sebagai petani. Motivasi
masyarakat membuka atau menggarap lahan
(Gambar 1) cenderung sangat bergantung
pada sumber daya lahan yang ada di
sekitarnya dalam memenuhi kebutuhan
pangan, meningkatkan penghasilan (Hamdan
etal. 2017)

I I 1 |

1
Mementdl  Menngatian  Terpaioa Diserch atas  Diagak kawan
ketnstuhar penghasia Sbayar orarg
mangan lai
Gambar 1. Motivasi Masyarakat Membuka
atau Menggarap Lahan

Motivasi masyarakat untuk mencukupi
kebutuhan keluarga melalui penggarapan
lahan di sekitar areal perbatasan hutan
(Subarna, T. 2011). Responden menyatakan
sangat setuju bahwa motivasi masyarakat
membuka atau menggarap lahan (Gambar 1)
untuk  memenuhi  kebutuhan  pangan,
meningkatkan penghasilan, dan tradisi (turun-
temurun). Dan menyatakan sangat tidak setuju
bahwa motivasi membuka atau menggarap
lahan (Gambar 1) dikarenakan terpaksa,
disuruh atau dibayar orang, dan diajak kawan.

Gajah sumatera (Elephas Maximus
Sumatranus) hidupnya menempati daerah
sungai, padang rumput, semak berduri dan
habitat hutan, terkadang mencapai areal
pertanian dan perkebunan disepanjang Pulau
Sumatera (Berliani. K, 2022). Konflik antara
gajah dan manusia di Desa Tegal Yoso sering
terjadi di berbagai jenis lahan, antara lain
kawasan hutan, lahan pertanian, pemukiman,
semak belukar, sekitar sungai, persawahan,
permukiman terkecuali areal hutan.
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Gambar 2. Intensitas Konflik Antara Gajah dan
Manusia di Luar Kawasan

Dalam perlakuan terhadap ladang garapan
pertanian (Gambar 3), masyarakat Desa Tegal
Yoso sebagian besar menggarap lahan
pertanian dengan  ditanami  tanaman
perkebunan, pertanian dan tumpang sari. Akan
tetapi sebagian besar masyarakat sangat tidak
setuju jika lahan pertanian mereka ditanami
tanaman kehutanan atau pohon hutan.
Dikarenakan masyarakat cenderung sangat
bergantung pada sumber daya lahan yang ada
di sekitarnya dalam memenuhi kebutuhan
pangan. dan meningkatkan penghasilan.

Ditanami pohon  Ditanaeni tanaman  Ditanami tanaman Dttanami
hutan peskebunan pertanin Tumpangsan
Gambar 3. Perlakuan Terhadap Ladang

Garapan

Oleh karena itu, pentingnya akan upaya
penyadartahuan bagi masyarakat di daerah
yang sering mengalami konflik dengan gajah.
Upaya ini diharapkan akan mempengaruhi
tindakan petani dalam memilih jenis-jenis
tanaman yang tidak disukai gajah sebagai
tanaman budidaya unggulan. Selain itu, petani
dapat memperhitungkan kerugian atau
keuntungan secara ekonomi dalam
mengkombinasikan jenis-jenis tanaman yang
tidak disukai gajah, baik itu dengan sistem
tanam monokultur atau polikultur, tumpangsari
sehingga memperkecil resiko terjadinya konflik
antara gajah dan manusia (Berliani. K, 2022).
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Persepsi Masyarakat Terhadap Gajah Liar

Menurut Armanda et al, (2018),
masyarakat yang sering mengalami konflik
dengan satwa liar memiliki pandangan negatif
terhadap satwa tersebut. Meskipun demikian,
masyarakat masih  memiliki kesadaran
terhadap koservasi gajah sumatra yang dinilai
dalam persepsi positif pada Gambar 4.

5 ) 5 5 5 5

satwa kar langha dan  satwa satwa salwa satwa satwa
yarg obyek pembaotu karismati, peryebar  pemben  pembuka
dilndungl  wiata  pekerjaan indah, daya bijihutan  siyal  falan butan
maresa  ingat kuat bencana
dan sensitd alam

Gambar 4. Persepsi Positif Masyarakat

Terhadap Gajah

Responden seluruhnya menyatakan sangat
setuju bahwa gajah merupakan satwa yang
langka dan sebagai objek wisata. Tidak hanya
itu, sebagian besar responden sangat setuju
dengan pernyataan gajah sebagai satwa yang
karismatik, indah dan memiliki daya ingat yang
kuat serta satwa liar yang dilindungi negara.
Utami et al. (2015) menyatakan bahwa
masyarakat tidak melakukan pemburuan
terhadap gajah dan memahami bahwa gajah
perlu untuk dilindungi. Berdasarkan
International Union for Conservation of Nature
(2018), Gajah Sumatra merupakan satwa yang
langka dan masuk ke dalam kategori kritis.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 7 Tahun 1999 juga menetapkan bahwa
tumbuhan dan satwa adalah bagian dari
sumber daya alam yang tidak ternilai harganya
sehingga kelestariannya perlu dijaga melalui
upaya pengawetan jenis.

Kerusakan yang ditimbulkan karena konflik
manusia dengan gajah sering membuat
masyarakat memiliki persepsi negatif terhadap
gajah (Gambar 5). Rata-rata masyarakat
menyatakan sangat setuju jika gajah adalah
satwa pemakan tanaman. Aktivitas yang paling
sering dilakukan oleh gajah adalah makan
(Alpiadi et al., 2019). Fadilla et al (2014)
menyatakan jika aktivitas makan yang
dilakukan oleh gajah mencapai hampir 50%.
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Konsumsi pakan yang dibutuhkan gajah
memiliki jumlah yang cukup banyak agar
kebutuhan energinya terpenuhi (Rianti &
Gartesiasih, 2017), yaitu sebanyak 300 kg/hari
(Fadilla et al., 2014). Kebutuhan pakan yang
cukup tinggi saat ini tidak mampu terpenuhi
oleh hutan sebagai habitat alaminya. Shaffer et
al. (2019) menyatakan jika pakan alami gajah
sudah tidak mampu disediakan oleh habiatat
alaminnya. Zong et al. (2014) menjelaskan
bahwa gajah liar akan terus menelusuri daerah
jelajahnya (home range) untuk mencari makan
dan memenuhi kebutuhan ekologinya. Gajah
sumatera akan menempuh perjalanan jauh
bahkan hingga keluar daerah jelajahnya untuk
memenuhi kebutuhan makan, ekologi, sosial
maupun kebutuhan reproduksinya (Salsabila
et al. 2017).

3 5
I J
3 3
1 I I I

Saiwaliar  Satwa  Satwamusuh  Satwe Sabwa  Satwayang
yangperlu  pemakin  manus@  menakutkan  perusat  menyerang,
dimusnahkan  tanaman manuse  tanaman  menggarggu

manusa
Gambar 5. Persepsi Negatif Masyarakat
Terhadap Gajah

Menurut Wibowo et al.,, (2017), konflik
terjadi karena secara ekologis gajah sebagai
satwa dilindungi harus dijaga kelestariannya,
namun pada saat yang bersamaan ada
kepentingan sosial ekonomi masyarakat yang
juga harus dijamin dari kerusakan akibat
pergerakan gajah tersebut. Konflik manusia
dengan gajah merupakan interaksi yang dapat
menyebabkan efek  negatif terhadap
kehidupan sosial manusia, ekonomi, budaya
dan pada keberlangsungan hidup gajah
maupun manusia sendiri (Abdullah et al. 2017).
Melalui wawancara dengan responden,
persepsi perilaku masyarakat yang ingin
dilakukan terhadap gajah liar yang merusak
kawasan dapat dilihat pada Gambar 6.

Dusie  Dibwu  Diblarkan  Ditwat  Dilsporkan Dipndabkan Dijadkan
perangkap e perugas obryek
kehutanan wiala

Gambar 6. Perlakuan Terhadap Gajah Liar

Seluruh responden menyatakan sangat
setuju, jika terdapat gajah liar akan dilaporkan
kepada petugas kehutanan. Pelaporan kepada
petugas kehutanan bertujuan agar masyarakat
mendapat bantuan untuk menangani konflik.
Selain itu, masyarakat sangat setuju dengan
pengusiran gajah. Pengusiran dilakukan agar
tanaman di lahan perkebunan atau pertanian
mereka tidak rusak parah (Fadillah et al. 2014).
Masyarakat sangat setuju jika pemindahan
gajah ke daerah lain dan masyarakat sangat
setuju jika menjadikan gajah sebagai objek
wisata agar tidak menyebabkan kerugian.
Namun menurut Nuryasin et al. (2014), upaya
pemindahan gajah dari lokasi satu ke lokasi
lain dapat memungkinkan munculnya konflik
baru di lokasi baru, mengingat gajah adalah
satwa dengan daerah jelajah yang sangat luas
dan termasuk satwa yang memiliki adaptasi
yang lama. Persepsi lainnya masyarakat
sangat tidak setuju jika gajah diburu, dibiarkan
dan dibuat perangkap.

Penyebab Konflik Antara Gajah dan
Manusia

Konflik antara gajah dan manusia dapat
disebabkan oleh sejumlah factor. Perubahan
habitat gajah sumatera yang semakin
memburuk terjadi dari tahun ketahun
menunjukkan penyempitan yang signifikan.
Hal ini salah satunya karena laju perluasan
lahan pertanian, perkebunan, pemukiman
serta industri secara langsung telah
memberikan pengaruh terhadap berkurangnya
habitat gajah. Kemudian, habitat yang
berkurang ini menyebabkan terputusnya jalur
pergerakan gajah untuk migrasi dan dispersi.
Oleh sebab itu, banyak kelompok gajah yang
terkantung-kantung disuatu daerah saja,
terisolasi pada habitat yang dikelilingi oleh
banyaknya aktivitas manusia (Oliver 1980).
Konversi hutan dan degradasi yang terus
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menerus akan mengurangi dan
memfragmentasi habitat menjadi kecil, seperti
kawasan lindung yang terisolasi di Way
Kambas (Nyhus et al. 1999). Habitat yang
terfragmentasi menjadi habitat yang lebih kecil
dan sempit memungkinkan kecendrungan
gajah keluar dari habitat alaminya (Nyhus et al.
2000; Sitompul et al. 2004). Akhirnya
kehilangan habitat gajah secara nyata sejak
tahun 1993 menyebabkan gajah keluar dari
kawasan hutan dan merusak tanaman
masyarakat di Pulau Sumatera (Santiapillai,
C., Ramono, W. S. 1993).

Penurunan ketersediaan sumber daya di
dalam kawasan hutan, dikarenanakan
kerusakan habitat, fragmentasi habitat
ataupun degradasi habitat yang parah
(obligate raiding). Sehingga gajah tidak dapat
memenuhi kebutuhan nya baik secara kualitas
maupun kuantitas. Gajah lebih suka memakan
tanaman tertentu, termasuk tanaman yang
tumbuh di dekat perbatasan hutan dan lahan
garapan masyarakat. Banyaknya tanaman
pangan yang disukai gajah sekitar areal
perbatasan hutan menyebabkan gajah keluar
dari hutan dan memasuki kawasan pertanian
yang dapat menimbulkan konflk antara
manusia dan gajah (Setiasih, G et al., 2018)

Salah satu faktor terjadinya konfik gajah
ialah tata liman. Tata Liman, merupakan
kegiatan menata kembali populasi gajah yang
terpecah sebagai akibat kegiatan
pembangunan dengan jalan
mentranslokasikannya dari areal sekitar
kegiatan pembangunan ke arah kawasan yang
disediakan untuk gajah (Soehartono, T. 2007).
Sedangkan gajah adalah hewan nokturnal
yang aktif di malam hari dan hanya
membutuhkan waktu tidur selama 4 jam per
hari Mereka menghabiskan sisa waktunya
untuk mencari makan dan menjelajahi
lingkungan sekitar, yang dapat mencakup area
seluas hingga 20 km?2 per hari. Habitat ideal
gajah liar adalah kawasan hutan minimal 250
km2 yang tidak terfragmentasi. Daya dukung
(carrying capacity) suatu hutan mengacu pada
jumlah maksimal satwa yang dapat ditopang
oleh sumberdaya yang tersedia di hutan
tersebut (Yoza, D et al.,, 2020). Kemampuan
suatu hutan untuk menyediakan makanan bagi
gajah bergantung pada berbagai faktor, antara
lain jenis hutan, ketersediaan makanan, dan
luas hutan. Ringkasnya, daya dukung suatu
hutan bagi gajah bergantung pada berbagai
faktor, antara lain jenis hutan, ketersediaan
pakan, dan luas hutan untuk memenuhi
kebutuhan hariannya (Sitompul, A. F. 2011).
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Upaya Penanggulangan Konflik Gajah dan
Manusia

Elephant Response Unit (ERU) telah
didirikan di beberapa daerah untuk memitigasi
konflik antara gajah dan manusia. ERU adalah
sekelompok orang yang bekerja untuk
memitigasi antara gajah dan manusia dengan
peran aktif dalam penyelesaian konflik. ERU
menggunakan berbagai metode untuk
mencegah gajah memasuki pemukiman
manusia, seperti menyalakan api di
perbatasan dan menggunakan perangkat
cahaya, api, dan suara untuk menakut-nakuti
gajah liar. ERU juga memberikan pelatihan
lapangan kepada anggotanya dan peralatan
pendukung untuk membantu menanggapi
insiden konflik. Selain ERU, kesadaran
masyarakat juga merupakan aspek penting
dari mitigasi konflk gajah dan manusia.
Sampai saat ini, mitigasi konflik dan upaya
konservasi yang berkelanjutan terus dilakukan
oleh Elephant Respon Unit di Taman Nasional
Way Kambas (Alpiadi, A., Prayogo, H. 2019).

Upaya mitigasi struktural di Desa Tegal
Yoso dengan adanya pembangunan menara
pengawas. Penggunaan menara-menara
pengamatan untuk pengusiran gajah dan
diikuti dengan penggunaan lampu sorot juga
sudah dikembangkan sejak tahun 1980an di
Lampung pula. Menara dibangun dekat titik
masuk atau keluar gajah dan mereka juga
dibekali meriam karbid dan lampu sorot
(Sukmantoro, Y. W. 2019). Masyarakat Desa
Tegal Yoso juga telah membentuk tim untuk
memantau pergerakan gajah, melakukan
patroli malam dan menjaga tanaman di
perlintasan aktif gajah dan merespon dengan
cepat setiap potensi konflik. Masyarakat,
membentuk pos penjagaan,dan diperkenalkan
teknik pengusiran gajah, Pemblokadean,
penghalauan dan penggiringan gajah dari
lahan pertanian menuju kawasan hutan oleh
pihak TamanNasional way Kambas di sekitar
kawasan habitat gajah dengan membangun
blokade portal (Bangun, P et al., 2017).
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Konflik antara manusia dan gajah di Desa
Tegal Yoso sering kali terjadi ketika gajah-
gajah tersebut memasuki daerah permukiman
manusia atau area pertanian untuk mencari
makanan. Untuk mengurangi konflik ini,
pembuatan tanggul dan kanal dapat dilakukan
dengan tujuan mengalihkan atau
mengarahkan gajah-gajah tersebut ke jalur
yang aman dan jauh dari pemukiman manusia
dan tetap di dalam kawasan hutan Taman
Nasional Way Kambas. Pembuatan tanggul
dan kanal dapat dibangun di sekitar
pemukiman atau daerah pertanian yang rentan
diserang oleh gajah. Tanggul dan kanal ini
bertujuan untuk mencegah gajah masuk ke
area yang berisiko dan mengalihkannya ke
jalur yang lebih aman dan tetap di dalam
kawasan hutan Taman Nasional Way Kambas.
Pembuatan tanggul juga harus mempunyai 2
manfaat yaitu sebagai penanggulangan banijir,
dan sebagai mitigasi konflik antara gajah dan
manusia. Akan tetapi efektivitas terhadap
tanggul (Gambar 7) di Desa Tegal Yoso sangat
belum efektif dalam mencegah banijir.
Sehingga ketika musim hujan tiba, ladang
garapan masyarakat di Desa Tegal Yoso yang
berada di sekitar areal tanggul terendam banijir
hingga 3 minggu lama nya.

Heltvitas  Efeitivias  Efeltivitas Peluang  Peningiatan  Pencegahan
penghalasan  keamanan patrof  pemanfaitan  lahan banjr
gajah penghatauan wisata pertanian

paah disexitar

Langad

Gambar 7 Efektivitas Terhadap Tanggul

Efektivitas tanggul (Gambar 7) terhadap
pengahalauan gajah dan keamanan
penghaluan gajah sudah cukup. Dan efetivitas
tanggul (Gambar 7) untuk pemanfaatan
wisata, patroli, dan peningkatan lahan
pertanian disekitar tanngul, sangat setuju dan
sangat baik.

Persepsi Masyarakat Terhadap
Pemanfaatan Konflik Gajah  Sebagai
Ekowisata

Berdasarkan hasil wawancara, seluruh
responden menyatakan jika terdapat gajah liar
akan masuk ke dalam pemukiman penduduk,
maka akan langsung dilakukan blokade oleh
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satgas desa atau MMP (Masyrakat Mitra
PolHut) bersama masyarakat. Saat blokade ini
masyarakat juga menghubungi petugas
kehutanan untuk mendapatkan bantuan dalam
penanganan konflik. Pengusiran dilakukan
agar tanaman di lahan perkebunan atau
pertanian mereka tidak rusak parah (Fadillah et
al. 2014). Penggeblokaan lahan pertanian ini
dilakukan masyarakat setiap hari guna
menurunkan atau memperkecil terjadinya
konflik manusia dengan gajah yang terjadi.
Masyarakat juga berharap konflik manusia
dengan gajah ini dapat dijadikan sebagai
sumber  peningkatan ekonomi  dengan
mengembangkan wisata minat khusus. Rusita
etal., (2019) menyatakan jika satwa liar seperti
gajah merupakan salah satu sektor pariwisata
yang cepat berkebang dengan memberikan
kesempatan wisatawan untuk berinteraksi
dilingkungan alami mereka. Dans et al., (2016)
menjelaskan jika pariwisata berbasis satwa liar
akan menghasilkan keuntungan baik secara
langsung dan tidak langsung  untuk
pertumbuhan ekonomi, sosial dan
pembangunan lokal masyarakat. Masyarakat
sekitar Desa Tegal Yoso, rata-rata setuju
terhadap ekowisata berbasis gajah liar dengan
beberapa indikator seperti pada Gambar 8

Wiata pedudi W Waals Waata  Whata dengan
Inguur mesurjang menanang T arg  pegslama TR
konservau md ddan ehonomi memeatian oslal bodag
fash Kornery s rakyat vyt st
Lol

Gambat 8. Persepsi Masyarakat Terhadap

Pemanfaatan Konflik Antara
Gajah dan Manusia sebagai
Ekowisata

Masyarakat setuju dengan persepsi jika
wisata gajah dapat menunjang konservasi
gajah dan pendidikan konservasi.
Ranaweerage et al., (2015) menyatakan jika
aktivitas wisata dapat menjadi salah satu
alternatif strategi menjaga keberlangsungan
keberadaaan gajah. Ekowisata berbasis
konservasi gajah dapat memberikan
pengetahuan dan pengkayaan pemahaman
mengenai kehidupan gajah (Evans et al.,
2020). Ekowisata yang dikembangkan
berbasis konservasi gajah dapat memberikan
pemahaman masyarakat terhadap kehidupan
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gajah baik perilaku keseharian atau habitat
alami gajah (Rees, 2021). Wisata dapat
dikembangkan dengan memberikan edukasi
untuk kelestarian gajah agar wisata dan
perlindungan tetap dapat berjalan seimbang
(Febryano et al., 2018; Denada et al, 2020).
Wisata berbasis konservasi juga dapat
membantu dalam mitigasi konflik manusia
dengan gajah (Febryano et al.,, 2019).
Masyarakat sangat setuju jika ekowisata gajah
ini dapat menjadi wisata yang peduli
lingkungan, wisata menunjang konservasi
gajah, wisata menunjang  pendidikan
konservasi, wisata menunjang ekonomi rakyat,
wisata menunjang sosial, budaya masyrakat
lokal, dan merupakan wisata dengan
pengalaman memuaskan berupa atraksi
wisata yang baik, unik dan menarik. Sehingga
dapat memberikan kepuasan kepada
wisatawan saat berkunjung (Sandra et al.,
2015; Sari et al., 2020).

Persepsi Dampak Ekonomi Terhadap
Pemanfaatan Konflik Gajah

Menlnghatnga  mesinghatona  me
Lpangan  |nvestasi daerah  pen
peRetia

Gambar 9. Dampak Ekonomi Terhadap

Pemanfaatn Konflik Gajah

Berdasarkan hasil wawancara Sebagian
besar masyarakat Desa Tegal Yoso sangat
setuju jika ekowisata gajah dapat menunjang
aspek ekonomi (Gambar 9) dalam hal
meningkatnya lapangan kerja, meningkatnya
investasi daerah, meningkatnya pengahasilan
masyarakat, tumbuh berkembangnya usaha,
dan meningkatnya barang, jasa. Selain itu,
rata- rata masyarakat juga sangat setuju jika
ekowisata gajah dapat menunjang aspek
sosial dan budaya (Gambar 10) masyarakat
dalam hal meningkatnya pengetahuan
masyarakat, berkembangnya lembaga sosial,
stabilitas keamanan, meningkatnya kreativitas,
inovasi, dan meningkatnya penghargaan
terhadap budaya masyrakat lokal. Menurut
Powell et al. (2018) dan Muchlas et al. (2018),
ekowisata berbasis satwa liar dapat
menghasilkan keuntungan ekonomi dan sosial
budaya. Pengembangan wisata dengan
menerapkan prinsip-prinsip konservasi dapat
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menghindarkan dampak negatif dari wisata
yang berbasis satwa liar (Marscall et al., 2017;
Lalika et al., 2002).

Persepsi Dampak Sosial Budaya
Terhadap Pemanfaatan Konflik Gajah

Meningkatrgs Derheerbangrrys Mevangkatnyge  Me
mngetabesan  lombaga sosial Keeativitas oy

mavgrakat oovas

Gambar 10. Dampak Sosial Budaya Terhadap
Pemanfaatan Konflik Gajah

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian Pemanfaatan Konflik
Antara Gajah Dan Manusia Sebagai Ekowisata
Di Desa Tegal Yoso diproleh.

Penyebab  terjadinya  konflik ialah
Perubahan habitat yang semakin memburuk,
penurunan ketersediaan sumber daya, dan
banyaknya tanaman pangan yang disukai
gajah sekitar areal perbatasan hutan seperti
jagung, padi dan singkong, dan tataliman atau
kegiatan menata kembali populasi gajah yang
terpecah sebagai akibat kegiatan
pembangunan dengan jalan
mentranslokasikannya dari areal sekitar
kegiatan pembangunan ke arah kawasan yang
disediakan untuk gajah, yang menyebabkan
daya dukung (carrying capacity) pakan gajah
di hutan tidak tercukupi karena populasi gajah
mengalami peningkatan dalam beberapa
tahun terakhir.

Upaya penanggulangan konflik yaitu
terdapat ERU dalam membantu mitigasi konflik
antara gajah dan manusia, patroli malam,
pembuatan menara jaga, pemblokadean,
penghalauan serta penggiringan gajah ke
dalam kawasan hutan, dan pembuatan tanggul
untuk penghalauan gajah serta pencegahan
banijir

Masyarakat Desa Tegal Yoso sangat setuju
terhadap pemanfaatan konflik gajah dan
manusia dijadikan sebagai ekowisata. Karena
ekowisata gajah dapat menunjang aspek
ekonomi dalam hal meningkatnya lapangan
kerja, meningkatnya investasi daerah,
meningkatnya pengahasilan  masyarakat,
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tumbuh berkembangnya  usaha, dan
meningkatnya barang, jasa. Dan rata-rata
masyarakat juga setuju jika ekowisata gajah
dapat menunjang aspek sosial dan budaya
masyarakat dalam hal  meningkatnya
pengetahuan masyarakat, berkembangnya
lembaga sosial, stabiltas keamanan,
meningkatnya  kreativitas, inovasi, dan
meningkatnya penghargaan terhadap budaya
masyrakat lokal.
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